
POLA KEMITRAAN PETERNAK AYAM BROILER DI 
KECAMATAN TALUN KABUPATEN PEKALONGAN 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Suatu Tinjauan Menurut Taqiyyudin An-Nabhani) 

 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) 

 
 

  
 

Oleh: 
 

INTAN SAKINAH 
2013314052 

 
 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  

PEKALONGAN 
2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



POLA KEMITRAAN PETERNAK AYAM BROILER DI 
KECAMATAN TALUN KABUPATEN PEKALONGAN 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Suatu Tinjauan Menurut Taqiyyudin An-Nabhani) 

 
SKRIPSI 

 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) 

 
 

  
 

Oleh: 
 

INTAN SAKINAH 
2013314052 

 
 
 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  

PEKALONGAN 
2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 
dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 
itu adalah sebagai berikut. 
1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 sa ś es (dengan titik di atas) ث
 jim J Je ج
 ha h ha (dengan titik di bawah) ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal d De د
 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syin sy es dan ye ش
 sad ş es (dengan titik di bawah) ص
 dad d de (dengan titik di bawah) ض
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 ta ţ te (dengan titik di bawah) ط
 za z zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 wau w We و
 ha h Ha ه
 hamzah ` Apostrof ء
 ya y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 
 ā = أ  a = أ
 ī = إي ai = أ ي i = أ
 ū = أو au = أو u = أ

 
3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 
Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 
 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
Contoh: 
 ditulis   rabbanā   ر بنا
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 ditulis  al-birr   البر
5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل
 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
  ditulis  al-qamar  القمر
 ’ditulis  al-badi  البد يع
 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 
ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  
 ditulis   umirtu  أ مرت
 ditulis  syai’un  شيء
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MOTO 
 

 “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Rabb-mu”.  (QS Al Baqarah : 198) 

 
 

Kesuksesan adalah perjuangan darikegagalan demi kegagalan tanpa kehilangan 
antusiasme (Winston S. Churchill) 
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ABSTRAK  
 Intan Sakinah. NIM. 2013314052. Pola Kemitraan Peternak Ayam Broiler 
di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Suatu Tinjauan Menurut Taqiyyudin An-Nabhani). Skripsi. Program Studi 
Ekonomi Syariah. Fakultas Bisnis Ekonomi Islam. Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Pekalongan. 

 Kata Kunci: Pola Kemitraan, Taqiyyudin An- nabhani, Kecamata Talun 
 Pelaksanaan pola kemitraan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 

Talun melibatkan perusahaan besar sebagai inti yaitu PT. Charoen Pokphand. 
Kemitraan atau kerjasama tersebut biasanya dalam bentuk kontrak, di mana 
peternak sebagai plasma menjalin kerjasama dengan perusahaan inti yang mana 
dari awal kegiatan bisnis dilakuan kontrak harga ayam per satuan Kg. Sistem 
kemitraan tersebut menurut Taqiyyudin An-Nabhani dinamakan syirkah 
mudharabah. 

 
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan antara lain bagaimana 

pola kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 
Pekalongan? Dan bagaimana pola kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan 
Talun Kabupaten Pekalongan dalam perspektif ekonomi Islam (suatu tinjauan 
menurut Taqiyyudin An-Nabhani)? Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research). Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitiannya menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Terdiri dari sumber data primer dan sekunder. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data adalah pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan dan verifikasi”. 

 
Hasil penelitian ini yaitu bahwa pola kemitraan peternak ayam broiler di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan yaitu dengan bekerja sama dengan 
beberapa perusahaan kemitraan (inti plasma) dan hanya sedikit yang bermitra 
dengan pedagang pengumpul (bakul) atau kemitraan mandiri. Pola kemitraan 
peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dalam 
perspektif ekonomi Islam (suatu tinjauan menurut Taqiyyudin An-Nabhani) yaitu 
(1) Pola kemitraan inti plasma disebut dengan istilah perseroan (syirkah). 
Taqyuddin An-Nabhani menyebut istilah kemitraan inti plasma dengan istilah 
perseroan “mudlarabah”. (2) Pola kemitraan mandiri (bekerja sama dengan bakul) 
yaitu Islam telah membolehkan kepemilikan pribadi (private property). Namun, 
Islam menentukan bagaimana cara memilikinya. Islam juga telah memberikan izin 
kepada individu untuk mengelola harta yang menjadi hak miliknya, namun Islam 
telah menentukan bagaimana cara mengelolanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Peternakan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang 
bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu serta telur 
yang bernilai gizi tinggi, meningkatkan pendapatan peternak serta menambah 
devisa dan memperluas kesempatan kerja. Pada masa yang akan datang 
diharapkan dapat meningkatkan pembangunan perekonomian bangsa. 

Pemerintah berusaha untuk meningkatkan pendapatan peternak dan 
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat dengan mendayagunakan 
dan mengembangkan potensi ternak daerah.Potensi ternak yang bernilai 
jualtinggi salah satunya adalah ayam broiler, salain itu juga penghasil daging 
yang relatif lebih cepat masa produksinya dibandingkan dengan ternak 
lainya.Hal ini yang menjadi salah satu alasan peternak untuk mengusahakan 
peternakan ayam broiler. Pembangunan peternakan ayam broiler didukung 
oleh semakin kuatnya industri hulu seperti perusahaan pembibitan (breeding 
farm), perusahaan pakan ternak (feed mill) dan perusahaan obat hewan dan 
industri hilir seperti perusahaan pengolahan produk peternakan.1 

Ayam broiler merupakan unggas penghasil daging memiliki 
kecepatan tumbuh pesat dalam waktu yang singkat, sehingga dapat dijadikan 
usaha komersial yang sangat potensial.2 Usaha peternakan ayam broiler 
merupakan salah satu potensi peternakan khususnya di bidang perunggasan 

                                                           
1 B. Saragih, Agribisnis Berbasis Peternakan, (Bogor: Pustaka Wirausaha, 2000), hlm. 4. 2 M. Rasyaf, Makanan Ayam Broiler, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 1. 
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2  

yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup masyarakat, karena dapat 
meningkatkan pendapatan peternak dan mendukung kebutuhan masyarakat 
terhadap pemenuhan gizi. Keunggulan genetik yang dimiliki ayam pedaging 
dan pemberian pakan yang baik mampu menampilkan performa produksi 
yang optimal.Pola kemitraan broiler banyak dipilih karena keterbatasan 
sumberdaya di semua pihak, pergeseran posisi pelaku utama dari pemerintah 
dan swasta kepada masyarakat dan persoalan yang kompleks dan kronis.3 

Dalam konsep ekonomi Islam, pola kemitraan ini disebut dengan 
musyarakah atau syirkah yang merupakan bentuk umum dari usaha bagi hasil 
di mana dua orang atau lebih menyumbangkan dan memanajemen 
pembiayaan usaha dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi 
sesuai kesepakatan para mitra, dan kerugian akan dibagikan menurut proporsi 
modal.4 Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa: 

حِـبَـهُ فَـإذِاَ خَـانَهُ خَـرَجْتُ. أنََـا ثـَلِـثُ الشَّـرِيْـكَـيْـنِ مَـالَـمْ يَـخُـنْ احََدهُُـمَـا صَـا   (رواه أبـو داود والـحـكـيـم من أبو هريرة)
 
Artinya: “Aku (Allah) adalah pihak ketiga dari dua orang berserikat, 

sepanjang salah seorang dari keduanya tidak berhianat terhadap 
lainnya, apabila seorang berhianat terhadap lainnya maka Aku 
keluar dari keduanya”.5 (HR. Abu Dawud dan Al Hakim dari Abu 
Hurairah) 

 
Dewasa ini sebagian besar usaha peternakan di Indonesia merupakan 

peternakan kecil atau peternakan rakyat dan hanya sebagian kecil saja yang 
merupakan perusahaan peternakan besar. Perusahaan tersebut memiliki posisi 

                                                           
3 Martono, Membuat Kandang Ayam, (Depok: Penebar Swadaya, 1996), hlm. 3. 4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 146. 5 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Mesir: Maktabah Syarikah wa Mathba’ah al-Musthafa, 

1952), hlm. 828. 
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3  

yang lebih menguntungkan dibandingkan peternakan kecil karena adanya 
beberapa faktor pendukung seperti pemilikan modal yang kuat dan jaringan 
pemasaran yang luas.6 

Faktor-faktor regulasi dan situasional mendorong tumbuhnya kerja 
sama antara para peternak dengan pengusaha yang antara lain 
diwujudkandalam pola kemitraan usaha plasma-inti. Bentuk kerjasama 
tersebut semakin tumbuh subur di Indonesia, termasuk di Kabupaten 
Pekalongan sampai terjadi krisis moneter pada pertengahan tahun 1997. 
Krisis moneter tersebut telah mengakibatkan hancurnya subsektor 
peternakan, termasuk komoditi perunggasan terutama peternak mandiri. 
Kondisi tersebut disebabkan naiknya harga pakan dan turunnya daya beli 
masyarakat terhadap produk perunggasan. Biaya pakan yang merupakan 
biaya produksi terbesar meningkat 200 hingga 300 persen dan daya beli 
masyarakat turun mencapai 50 persen. Kondisi tersebut menyebabkan para 
peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 
berangsur-angsur beralih untuk bermitra dengan perusahaan-perusahaan 
sehingga peternak yang menggunakan kerjasama dengan kemitraan 
perseorangan semakin berkurang. 

Mekanisme kerjasama para peternak dengan perusahaan-perusahaan 
ini harus dapat mewadahi kepentingan masing-masing dan dipengaruhi oleh 
kekuatan tawar-menawar masing-masing pihak. Pelaksanaan pola kemitraan 
usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Talun melibatkan beberapa 
perusahaan besar sebagai inti dan khusus di Kecamatan Talun Kabupaten 

                                                           
6 Sugama, Tataniaga Ayam Ras Pedaging, (Bogor: IPB Fakultas Peternakan, 2001), hlm. 16. 
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Pekalongan perusahaan yang terlibat adalah PT. Nusantara Unggas Jaya, PT. 
Java Comfeed Indonesia dan PT. Wonokoyo. 

Kemitraan atau kerjasama tersebut biasanya dalam bentuk kontrak,di 
mana peternak sebagai plasma menjalin kerjasama dengan perusahaan inti 
yang mana dari awal kegiatan bisnis dilakuan kontrak harga ayam per satuan 
Kg. Sistem kemitraan tersebut dinamakan syirkah mudhârabah yaitu, 
sebagaimana menurut Taqiyyudin An-Nabhani, “Syirkah antara dua pihak 
atau lebih dengan ketentuan satu pihak memberikan konstribusi kerja (‘amal) 
sedangkan pihak lain memberikan konstribusi modal (mal)”.7 

Menurut Taqiyuddin An-Nabhani, terdapat lima macam syirkah yaitu 
syirkah inan, syirkah abdan, syirkah mudhârabah, syirkah wujuh, syirkah 
mufawadhah. Syirkah tersebut dibenarkan syariah Islam, sepanjang 
memenuhi syarat-syaratnya.8 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, mayoritas para peternak ayam 
broiler di Kecamatan Talun ini dalam menjalankan usahanya bekerja sama 
dengan beberapa perusahaan kemitraan dan hanya sedikit yang bermitra 
dengan pedagang pengumpul (bakul) atau kemitraan perseorangan. Dari 11 
jumlah peternak ayam broiler, 9 di antaranya bermitra dengan perusahaan-
perusahaan mitra dan hanya 2 yang menggunakan kerjasama dengan 
kemitraan perseorangan.9 

Sejarah masuknya ternak ayam broiler di Kecamatan Talun yaitu 
tepatnya pada tahun 1967 dan pertama kali dilakukan oleh Suwondo. Tujuan 

                                                           
7 Taqiyyudin An-Nabhani, Nizom Iqtisodi Fil Islam, Cet. 4, (Beirut: Dar Al-Ummah, 1999), 

hlm. 139. 8 Taqiyyudin An-Nabhani, Nizom Iqtisodi Fil Islam, hlm. 148. 9Supriadi, Salah Satu Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan, 
Wawancara Pribadi, Tanggal 8Oktober 2018, Pukul 11.58 WIB. 
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5  

impor ayam broiler pada waktu itu adalah hanya untuk memenuhi pasar lokal 
saja. Adapun pihak pengimpor adalah dari GAPUSI (Gabungan Penggemar 
Unggas Indonesia). Dan dari impor yang dilakukan, para penggemar senang 
menyilangkan perkawinan dengan ayam kampung yang ada di Indonesia. 

Kemudian pada tahun 1977, impor yang secara komersial pun dimulai. 
Nama lain dari ayam broiler adalah ayam ras pedaging, untuk 
membedakannya, ayam kampung pedaging memiliki nama lain yaitu ayam 
buras pedaging. Pihak Direktorat Jenderal Peternakan dan Kehewanan waktu 
itu juga membuat program Bimas Ayam yang bertujuan untuk 
memasyarakatkan ayam ras kepada para peternak unggas. Maksud dari 
pembuatan program tersebut adalah untuk meningkatkan konsumsi hewani 
masyarakat yang pada waktu itu ada di angka rendah yaitu 3,5 
gram/kapita/hari. Juga karena pada waktu itu, daging memiliki masa sulit 
untuk dapat dikonsumsi, sehingga dirasa perlu adanya trobosan baru. 

Pada tahun 1998, Indonesia mengalami krisis ekonomi, sehingga juga 
mempengaruhi perkembangan peternak ayam broiler ini. Pada waktu itu, 
penurunan pada peternak ayam broiler dapat mencapai hingga 50%. Namun, 
di tahun berikutnya yaitu tahun 1999, usaha peternakan ayam broiler mulai 
bangkit lagi dari keterpurukan. Dan hingga saat ini, peternakan ayam broiler 
tidak lagi mengalami masa sulit dan justru semakin meningkat.10 

Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi 
mengenai pola kemitraan peternak ayam broiler tersebut dengan mengangkat 

                                                           
10 Supriadi, Salah Satu Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Tanggal 13 November 2018, Pukul 15.34 WIB. 
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judul penelitian “Pola Kemitraan Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Talun 
Kabupaten Pekalongan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Suatu Tinjauan 
Menurut Taqiyyudin An-Nabhani)”. 

 
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana di atas, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan yaitu sebagai berikut: 
a. Mayoritas peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan dalam menjalankan usahanya bekerja sama dengan 
beberapa perusahaan kemitraan dan hanya sedikit yang bermitra dengan 
pedagang pengumpul (bakul) atau kemitraan perseorangan. 

b. Kurangnya transparansi dari pihak peternak kepada perusahaan 
kemitraan sehingga mengakibatkan rasa saling curiga antar mitra kerja. 

c. Adanya perilaku ketidakjujuran dari pihak peternak terhadap bakul 
ketika menimbang berat ayam. Hal ini sangat bertentangan dengan 
pemikiran Taqiyyudin an-Nabhani di mana tidak dibenarkan suatu 
kemitraan yang tidak dilandasi dengan kejujuran dan tidak dibenarkan 
syariah Islam. 

2. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi  

permasalahan  yang  akan  dikaji  dalam  penelitian  ini  yaitu  pada pola 
kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 
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Pekalongan dalam perspektif ekonomi Islam (suatu tinjauan menurut 
Taqiyyudin An-Nabhani). 

3. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah sebagaimana di atas, maka dapat 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan? 
2. Bagaimana pola kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan dalam perspektif ekonomi Islam (suatu tinjauan 
menurut Taqiyyudin An-Nabhani)? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan jawaban sebagaimana yang 
tertulis dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pola kemitraan peternak ayam broiler di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. 
2. Untuk mendeskripsikanpola kemitraan peternak ayam broiler di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dalam perspektif ekonomi Islam 
(suatu tinjauan menurut Taqiyyudin An-Nabhani). 
 

D. Kegunaan Penelitian 
Terdapat beberapa kegunaan yang hendak dicapai dalam penulisan 

skripsi ini, yaituantara lain: 
1. Kegunaan teoritis 
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Secara teoritis, skripsi diharapkan memiliki kegunaan yaitu antara 
lain: 
a. Mengeksplorasi dunia usaha berkaitan dengan ternak ayam broiler. 
b. Mengeksplorasi dan meneliti lebih jauh pola kemitraan peternak ayam 

broilerdi Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dan ditinjau 
menurut perspektif ekonomi Islam. 

2. Kegunaan praktis 
Sedangkan secara praktis, skripsi ini diharapkan memiliki 

kegunaan yaitu antara lain: 
a. Memberikan gagasan pemikiran terhadap para peternak ayam 

broiler/potong agar dapat bermitra dan menjalankan usahanya sesuai 
dengan ekonomi Islam. 

b. Sebagai wacana kepada mahasiswa lain agar dapat mengkaji lebih 
lanjut tentang pola kemitraanpeternak ayam broilerdalam perspektif 
ekonomi Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan skripsi tentang “Pola Kemitraan Peternak 
Ayam Broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan (Suatu Tinjauan 
Menurut Taqiyyudin An- nabhani)” sebagaimana yang telah dipaparkan pada 
pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pola kemitraan peternak ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan mayoritas bekerja sama dengan beberapa perusahaan 
kemitraan (inti plasma) dan hanya sedikit yang bermitra dengan pedagang 
pengumpul (bakul) atau kemitraan mandiri.  

2. Pola Kemitraan Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 
Pekalongan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Suatu Tinjauan Menurut 
Taqiyyudin An-Nabhani) 

a. Pola kemitraan inti plasma peternak ayam broiler di Kecamatan 
Talun Kabupaten Pekalongan dalam perspektif ekonomi Islam 
(Suatu Tinjauan Menurut Taqyuddin An-Nabhani).disebut 
dengan istilah perseroan (syirkah). Dari segi bahasa, perseroan 
atau syirkah ini bermakna penggabungan dua bagian atau lebih, 
yang tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian dengan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



93  

bagian yang lain. Taqyuddin An-Nabhani menyebut istilah 
kemitraan inti plasma dengan istilah perseroan “mudlarabah”. 
Tetapi terdapat beberapa masalah yang membuat pola 
kemitraan tersebut tidak sesuai yaitu dengan adanya masalah 
ketidak jelasan dalam membuat perjanjian dan ketidak adilan 
dalam pertanggungjawaban kerugian, dimana semua kerugian 
di tanggung oleh peternak saja. Ini yang membuat ketidak 
sesuaian pola kemitraan tersebut. 

b. Pola kemitraan mandiri (bekerja sama dengan bakul) peternak 
ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 
dalam perspektif ekonomi Islam (Suatu Tinjauan Menurut 
Taqyuddin An-Nabhani) yaitu Islam telah membolehkan 
kepemilikan pribadi (private property). Namun, Islam 
menentukan bagaimana cara memilikinya. Islam juga telah 
memberikan izin kepada individu untuk mengelola harta yang 
menjadi hak miliknya, namun Islam telah menentukan 
bagaimana cara mengelolanya. Islam juga memperhatikan 
perbedaan kuat dan lemahnya akal serta fisik manusia, 
sehingga karena perbedaan tersebut, Islam selalu membantu 
individu yang lemah serta mencukupi kebutuhan orang yang 
membutuhkan. 
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B. Saran 
1. Untuk Perusahaan Inti dan Peternak Mitra Berdasarkan hasil 

wawancara dengan peternak bimbingan oleh perusahaan inti sangat 
jarang dilakukan, maka disarankan kepada perusahaan inti perlu 
memperbaiki layanan yang diberikan kepada peternak mitra.Selain itu 
sistem bagi hasil dengan peternak kurang transparan, peternak hanya 
menerima uang bersih saja tanpa tahu bagaimana dengan harga di 
pasar dan bagaimana cara menghitung bonus jika ada. Saran agar 
perusahaan lebih transaparan dengan peternak, tidak hanya masalah 
keuangan tetapi juga dengan hal lain di dalam kemitraan, agar tidak 
ada sak sangka dari kalangan peternak.  

2.  Saran untuk peternak, agar melakukan pemeliharaan ayam dengan 
lebih baik misalnya penjagaan lingkungan terrutama suhu yang dapat 
menghambat  produktifitaas. Disamping itu kurang adailnya perlakuan 
perusahaan inti kepada peternak mitra supaya dilaporkan ke instansi 
yang berwenang untuk mencarikan solusinya misalnya ke dinas 
peternakan kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan.  
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INTERVIEW GUIDE 
(POLA KEMITRAAN PETERNAK AYAM BROILER) 

 
 

1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 
3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan ayam broiler di 

KecamatanTalun ini ? 
6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan perusahaan ? 
10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan perseorangan 

(bakul)? 
11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola kemitraan 

dengan perusahaan ? 
12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola kemitraan 

dengan perseorangan (bakul) ? 
13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan dengan 

perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
14. Kenapa para perternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, padahal kerugian 

kerja sama ditanggung peternak semua? 
15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan perusahaan? 
16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan perseorangan (bakul)? 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Transkrip wawancara 
 

Nama  : Hartoyo 
Alamat : Dukuh Krompeng RT.07 RW. 04 No. 42 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 2.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 

Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 

Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
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Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Kaliri 
Alamata : Dukuh Kalirejo RT.01 RW. 04 No. 67 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 4.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 

Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 

Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 

Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Karwanto 
Alamat : Dukuh Donowangun RT.01 RW.02 No. 21 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 6.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 

Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 

Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 

Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Khaerudin 
Alamat : Dukuh Talun RT.06 RW.01 No. 67 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 7.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Rohman 
Alamat : Dukuh Karangasem RT.02 RW. 05 No. 98 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 9.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
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Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Sapari 
Alamat : Dukuh Batursari RT.01 RW.02 No. 56 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 5.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
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Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Sugeng 
Alamata : Dukuh Sengare RT.04 RW.03 No. 87 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 6.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Supriadi 
Alamata : Dukuh Banjarsari RT. 03 RW 06 No. 26 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 6.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma dengan  

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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Nama  : Sutomo 
Alamat : Dukuh Jolotigo RT.06 RW.02 No.102 

 
1. Berapa jumlah ekor dan luas kandang ayam broiler yang anda miliki ? 

Jumlah ekor yang dimiliki 11.000 ekor. 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kemitraan ? 

Kemitraan adalah bentuk kerja sama antara seseorang dengan orang lain 
atau perusahaan. 

3. Apakah maksud dan tujuan kemitraan menurut anda ? 
Agar usaha yang dijalankan menjadi mudah. 

4. Bagaimana manfaat kemitraan dalam usaha peternakan anda ? 
Masalah pemasaran barang jadi lebih mudah. 

5. Pola kemitraan apa saja yang dijalankan para pengusaha peternakan 
ayam broiler di KecamatanTalun ini ? 
Terdapat dua pola kemitraan yang dijalankan, yaitu pola kemitraan inti 
plasma dan mandiri/perorangan. 

6. Pola kemitraan apa yang dijalankan dalam usaha peternakan anda ? 
Pola kemitraan inti plasma. 

7. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perusahaan ? 
Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh peternak. 

8. Bagaimana prinsip pola kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Barang/ayam yang sudah panen dibawa oleh para bakul kemudian setelah 
laku terjual dibayar sesuai dengan jumlah per kilo bobot ayam. 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perusahaan ? 
Kelebihannya peternak tidak perlu pusing mikirin modal. 
Sedangkan kekurangannya adalah kerugian ditanggung seluruh peternak. 

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Kelebihannya peternak bisa leluasa menjual ayam dengan harga yang 
diharapkan. 
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Sedangkan kekurangannya adalah mereka harus mencari modal usaha 
sendiri dalam jumlah besar. 

11. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perusahaan ? 
Seluruh total biaya, ditanggung oleh perusahaan dan pendapatan yang 
diterima peternak adalah dengan berdasarkan per kilo hasil panen ayam. 
Setiap kilonya peternak mendapat upah 2.000 per kilo. 

12. Bagaimana perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan dari pola 
kemitraan dengan perseorangan (bakul) ? 
Pendapatan para peternak perseorangan adalah jumlah keseluruhan hasil 
panen ayam dikurangi jumlah modal (termasuk pembelian DOC, pakan, 
dan obat-obatan serta upah karyawan). 

13. Sekarang banyak pengusaha ayam broiler yang beralih ke pola kemitraan 
dengan perusahaan, bagaimana menurut anda ? 
Karena pada kenyatannya mereka susah dalam mencari modal. 

14. Kenapa para peternak lebih memilih bermitra dengan perusahaan, 
padahal kerugian kerja sama ditanggung peternak semua ? 
Prinsip para peternak ini adalah karena semakin mereka bekerja sungguh-
sungguh maka akan menghasilkan panen yang bagus, kerugian bagi 
mereka adalah resiko dalam berusaha. 

15. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perusahaan? 
Adanya ikatan kontrak sehingga peternak susah untuk bergerak bebas. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pola kemitraan dengan 
perseorangan (bakul)? 
Hasil panen yang dibawa para bakul umumnya tidak dibayar langsung, 
artinya para peternak harus menunggu sampai ayam habis terjual. 
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DOKUMENTASI 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Observasi keadaan peternakan ayam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses pemberian pakan ayam 
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DOKUMENTASI 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kondisi kandang ayam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ayam yang di ternak 
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DOKUMENTASI 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peternakan milik bapak supriadi 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Salah satu pemilik peternakan (Supriadi) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. IDENTITAS PRIBADI 
Nama Lengkap  : Intan Sakinah 
Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 26 Januari 1996 
Alamat    : Jl. Pemuda no. 107 RT.003/ RW.008 

  Kelurahan Kauman Kecamatan 
  Batang Kabupaten Batang 

Riwayat Pendidikan  : 
TK Sekar Indah    Lulus tahun 2002 
SD N Kauman 01 Batang   Lulus tahun 2008 
SMP N 01 Batang    Lulus tahun 2011 
SMA N 02 Batang    Lulus tahun 2014 
IAIN Pekalongan     Lulus tahun 2019 
 

B. DATA ORANG TUA 
1. Ayah kandung 

Nama Lengkap  : Kundori 
Pekerjaan   : Wirausaha 
Agama   : Islam 
Alamat   : Jl. Pemuda no. 107 RT.003/ RW.008 

  Kelurahan Kauman Kecamatan 
  Batang Kabupaten Batang 

Ibu Kandung 
Nama Lengkap  : Dasimah 
Pekerjaan   : Wirausaha 
Agama   : Islam 
Alamat   : Jl. Pemuda no. 107 RT.003/ RW.008 

  Kelurahan Kauman Kecamatan 
        Batang Kabupaten Batang 
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